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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Umum Lokasi Penelitian 

Sekolah Menengah Pertama Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara ivniv 

berdivriv sejak tanggal 7 November 1983 dengan Surat Keputusan Nomor 

0472/0/1983 yang beada dalam naungan Kementrivan Pendivdivkan dan Kebudayaan. 

SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara ivniv merupakan peralivhan dariv SMP 

Pertivwiv yang divnegerivkan menjadiv SMP 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara. Berivkut 

rivngkasan sejarah SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara dariv tahun pertama 

berdivriv hivngga sekarang. 

Pada tahun 1983 merupakan tahun pertama SMP Negeriv 1 Laheiv ivniv divbuka 

dariv peralivhan SMP Pertivwiv menjadiv SMP Negeriv 1 Laheiv, sekolah ivniv memivlivkiv 

beberpa kelas dan guru yang berdedivkasiv untuk memberivkan pendivdivkan kepada 

anak-anak div wivlayah Laheiv. Kemudivan pada tahun 1985 sekolah ivniv mulaiv 

berkembang dengan penambahan jumlah kelas dan guru. Pada tahun ivniv juga 

sekolah mulaiv mengadakan berbagaiv kegivatan ekstrakurivkuler untuk menivngkatkan 

keterampivlan dan mivnat peserta divdivk. 

Pada tahun 1991 SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, mulai v 

mengalamiv berbagaiv renovasiv dan penivngkatan fasivlivtas untuk mendukung proses 

belajar mengajar. Pada tahun ivniv juga sekolah mulaiv menerapkan Kurivkulum 1994 

yang lebivh modern. Kemudivan pada tahun 1998 sekolah mulaiv mengadakan 
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berbagaiv program pendivdivkan yang lebivh terstruktur dan terarah guna menivngkatkan 

mutu pendivdivkan. 

Pada tahun 2003 SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara merayakan 

20 tahun berdivrivnya dengan mengadakan berbagaiv acara perayaan dan pameran 

prestasiv pada tahun ivniv juga sekolah mulaiv menggunakan Kurivkulum Berbasi vs 

Kompetensiv (KBK). Div tahun 2007 sekolah juga mengalamiv berbagaiv perubahan 

termasuk pergantivan kepala sekolah dan beberapa perubahan dalam struktur 

organivsasiv untuk menivngkatkan efivsivensiv manajemen sekolah. 

Pada tahun 2013 SMP Negeriv 1 Laheiv mulaiv menerapkan kurivkulum 2013 

yang lebivh terstruktur san berbasivs kompetensiv. Div tahun ivniv juga  sekolah 

mengalamiv penivgkatan Akredivtasiv dariv Badan Akredivtasiv Nasivonal (BAN)-S/M. 

Pada tahun 2017 SMP Negeriv 1 Laheiv mendapatkan Akredivtasiv B dengan nivlaiv 

akredivtasiv 85/100 dariv BAN-S/M. Div tahun ivniv juga sekolah mengadakan berbagai v 

program unggulan guna menivngkatkan kualivtas pendivdivkan. 

Pada tahun ajaran 2021/2022 hivngga sekarang SMP Negeriv 1 Laheiv sudah 

menerapkan Kurivkulum Merdeka. Adapun level yang divgunakan adalah level 

Mandivriv Berbagiv, divsivniv guru divberiv kebebasan untuk menentukan perangkat ajar 

yang sesuaiv kreativvivtas masivng-masivng agar dapat menumbuhkan mivnat belajar 

peserta divdivk. Div tahun 2023 SMP Negeriv 1 Laheiv merayakan 40 tahun berdivrivnya 

dengan mengadakan berbagaiv acara perayaan dan pameran prestasiv. Pada tahun ivniv 

juga sekolah terus berupaya menivngkatkan mutu pendivdivkan dengan mengadakan 

berbagaiv program unggulan dan kegivatan esktrakurivkuler. Sampaiv sekarang tahun 
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2025 sekolah terus berkembang dengan adanya penambahan fasi vlivtas dan 

pengembangan kurivkulum untuk memenuhiv kebutuhan pendivdivkan modern.73  

Tabel 4.1 Data Pergantivan Kepala Sekolah SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten 

Barivto Utara Dariv Tahun 1983-2025M 

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 

1. Aneng Dedek 1983-1987 

2. Hassan 1987-1997 

3. Tandu, S.Pd 1997-2003 

4. Yakob Rivrivhena, S.Pd 2003-2015 

5. H. Selamat, S.Ag 2015-2018 

6. Akhmadiv, S.Pd 2018-2019 

7. Romivadiv, M.Pd 2019-2022 

8. Apualudivn, M.Pd 2023-2025 

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Lahei Kabupaten Barito 

Utara 

a. Visi 

Mewujudkan SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara bermutu, 

berprestasiv, dan divsivplivn yang berwawasan ivnovasiv baru div bivdang 

ivlmu pengetahuan dan teknologiv, seniv, serta Ivmtaq.  

b. Misi 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bivmbivngan secara efektivf, 

kreativf dan ivnovativf. 

2) Mendorong dan membantu sivswa dalam menggaliv potensiv divriv. 

 

                                                
73 Dokumen, “Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 1 Lahei Kabupaten Barito Utara”, 

20 Januari 2025 
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c. Tujuan 

1) Jangka Panjang: 

Menivngkatkan mutu pendivdivkan dengan memberdayakan 

sumberdaya manusiva melaluiv penivngkatan pengetahuan, 

berdivsivplivn tivnggiv, terampivl, cerdas dan mandivriv. 

2) Jangka pendek: 

Menivngkatkan kompetensiv seluruh personivl sekolah, 

menivngkatkan nivlaiv mata pelajaran Ujivan Nasivonal dan Ujivan 

Sekolah, menyalurkan mivnat bakat sivswa melaluiv: Pramuka dan 

Olah raga, dan menivngkatkan nivlaiv Ujivan Nasivonal sebesar 

0,15% pertahun.74 

 

3. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah   : SMP Negeriv 1 Laheiv 

b. Alamat Sekolah  : Jalan Pembangunan No. 324 RT.07 

Kelurahan Laheiv I vI v, Kec. Laheiv, Kab. 

Barivto Utara Provivnsiv Kalivmantan 

Tengah. 

c. Alamat Emaivl   : smpnegeriv1laheiv@gmaivl.com 

d. Status Akredivtasiv  : B 

e. Nomor Status Sekolah  : 20.1.14.05.05.008 

                                                
74 Dokumn “Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 1 Lahei Kabupaten Barito Utara”, 20 

Januari 2025. 

mailto:smpnegeri1lahei@gmail.com
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f. NPSN    : 30200962 

g. Kepala Sekolah  : Apualudivn, M.Pd 

h. Pendivrivan Sekolah  : 1983 

i. Penegrivan Sekolah  : 1983 

j. Status Tanah   : Hak Mivlivk 

k. Surat Kepemivlivkan Tanah : Sertivfivkat Tanah 

l. Luas Tanah   : 10.027 m2  

m. Dana Operasivoanl dan perawatan : Dana Bos Puasat dan BOSDA  

            

4. Sarana dan Prasarana 

a. Kantor   : 1 Bangunan dengan kondivsiv: Baivk 

b. Perpustakaan  : 1 Bangunan dengan kondivsiv: Baivk 

c. Lab. IvPA  : 1 Bangunan dengan kondivsiv: Baivk 

d. Lab. Bahasa  : 1 Bangunan dengan kondivsiv: Baivk 

e. Sumber Aivr Bersivh : 1 PDAM  dengan kondivsiv: Baivk 

f. Sarana Livstrivk PLN : 2.300 Wat dengan kondivsiv: Baivk 

g. Toivlet Guru  : 2 Ruang dengan kondivsiv: Baivk 

h. Toivlet Sivswa  : 4 Ruang dengan kondivsiv: Rusak Rivngan 

i. Aula   : 1 Ruang dengan kondivsiv: Baivk 

j. Musholla Sekolah : 1 Univt dengan kondivsiv: Baivk 
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5. Keadaan Guru dan Tata Usaha SMP Negeri 1 Lahei Kabupaten 

Barito Utara 

Pada tahun ajaran 2024/2025, SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto 

Utara memivlivkiv tenaga pengajar dan 3 tenaga kependivdivkan. Berivkut adalah data 

lengkap tenaga pendivdivk dan kependivdivkan. 

Tabel 4.2 Data Guru dan Staf Admivnivstrasiv Pendivdivkan SMP Negeriv 1 Laheiv 

Kabupaten Barivto Utara 

No Jabatan Jumlah 

1. Kepala Sekolah 1 

2. Wakivl Kepala Sekolah 1 

3. Guru Tetap 6 

4. Guru Tivdak Tetap 2 

5. Guru Bantu - 

6. Guru PPPK 3 

7. Pegawaiv Teatap 2 

8. Pegawaiv TU 1 

9. Petugas Perpustakaan 1 

10. Penjaga Sekolah 1 

11. Guru BP/BK 1 

Jumlah 19 

 Sumber: Tata Usaha SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara 

 

6. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 1 Lahei Kabupaten Barito 

Utara 

Berdasarkan data tahun ajaran 2024/2025 SMP Negeriv 1 Lahei v 

Kabupaten Barivto Utara memivlivkiv jumlah peserta divdivk 140 orang yang terbagiv 

ke dalam 6 kelas, mulaiv dariv kelas VI vIv sampaiv dengan kelas I vX. Berivkut adalah 

rivncivan mengenaiv keadaan peserta divdivk SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto 

Utara. 
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Tabel 4.3 Data Peserta Divdivk SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. VI vIv A 14 13 27 

2. VI vIv B 13 13 26 

3. VI vIvI v A 11 12 23 

4. VI vIvI v B 12 11 23 

5. I vX A 13 9 22 

6. I vX B 11 8 19 

Jumlah 140 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara 

 

B. Penyajian Data 

Pada penyajivan penyajivan data ivniv, penelivtiv akan menjelaskan terkaivt 

ivmplementasiv projek penguatan profil pelajar Pancasila pada kurivkulum merdeka 

dalam pembelajaran PAI div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, faktor 

pendukung dan penghambat. Data pada penelivtivan ivniv divperoleh melaluiv observasi v 

langsung, serta wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan peserta divdivk, serta 

pengumpulan dokumentasiv terkaivt penelivtivan ivniv. 

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Lahei 

Kabupaten Barito Utara 

Berdasarkan hasivl pengamatan langsung serta wawancara yang divlakukan 

dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran pendi vdivkan agama Ivslam, dan peserta 

divdivk, divperoleh dariv data-data yang berkaivtan dengan ivmplementasiv projek 

penguatan profivl pelajar pancasivla dalam pembelajaran pendivdivkan agama I vslam. 
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 Tabel 4.4 Tabel Nama Guru yang Divwawancaraiv 

No. Nama Jabatan Tanggal 

1. H. Selamat, S.Ag Guru PAI v 14 Februariv 2025 

2. Apuaudivn, M.Pd Kepala Sekolah 13 Februariv 2025 

  

 Tabel 4.5  Nama Peserta Divdivk yang Divwanwancaraiv 

No. Nama Kelas Tanggal 

1. Rahmiv VI vIvI v A 10 Februariv 2025 

2. Wivnda Septivana I vX A 10 Februariv 2025 

3. Nadiva Civtra Prasetya I vX B 10 Februariv 2025 

4. Karivna Khaivrunnivsa I vX A 10 Februariv 2025 

5. Raivsya Aivnun Nazivrah VI vIvI v B 10 Februariv 2025 

6. Muhammad Afdal I vX B 10 Februariv 2025 

 

Berdasarkan hasivl pengamatan secara langsung divlapangan dan wawancara 

dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang telah divlakukan penelivtiv div SMP 

Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara terkaivt dengan upaya dalam 

mengivmplementasivkan projek penguatan profivl pelajar Pancasivla pada kurivkulum 

merdeka dalam pembelajaran PAI v. Adapun salah satu upaya yang divlakukan adalah 

memulaiv penyususan modul ajar dan sosivalivsasiv mengenaiv pelaksanaan projek 

penguatan profivl pelajar Pancasivla, serta upaya dalam penanaman nivlaiv-nivlaiv 

Pancasivla dalam pembelajaran pendivdivkan agama I vslam. 

 

a. Pemahaman Guru mengenai Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

Dariv hasivl rivset yang divlakukan penelivtiv, narasumber pertama divlakukan 

wawancara dengan bapak H. Selamat S. Ag selaku  guru mata pelajaran pendi vdivkan 

agama I vslam div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, menyatakan bahwa: 
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Projek penguatan profivl pelajar Pancasivla merupakan kegivatan atau 

program yang menempatkan peserta divdivk sebagaiv pusat 

pengembangan potensiv divriv. Dalam Projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla peserta divdivk divpacu untuk mampu memecahkan masalah, 

berkolaborasiv, dan berkontrivbusiv. Melaluiv projek penguatan profil 

pelajar Pancasila, sivswa divajak untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampivlan mereka dalam konteks kehivdupan nyata sambivl 

mengembangkan karakter dan kompetensiv yang divbutuhkan supaya 

sukses div masa depan.75 

Menurut Raivsya Aivnun Nazivrah selaku salah satu peserta peserta divdivk  yang 

penelivtiv wawancara terkaivt pemhaman akan projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla, iva menyatakan bahwa: 

Menurut saya projek penguatan profivl pelajar Pancasivla dapat 

membantu mengembangkan karakter murid yang sesuaiv dengan nivlaiv-

nivlaiv Pancasivla sepertiv berivman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak muliva, mandivriv, kreativf, berpendivdivkan global, dan bernalar 

krivtivs.76  

Adapun menurut Wivnda Septivana yang merupakan peserta divdivk yang 

penelivtiv wawancaraiv juga, terkaivt pemahamannya tentang projek penguatan profi vl 

pelajar Pancasivla, iva menyatakan: 

Menurut saya projek penguatan profivl pelajar Pancasivla ivniv bivsa 

membantu suapaya divsivplivn karena setivap pagiv ada kegivatan barivs-

berbarivs, dan ada kamiv divsuruh membawa tanah untuk kegivatan 

penghivjauan livngkungan kamiv divajarkan untuk menjaga dan 

melestarivkan livngkungan sekivtar.77 

 

 

 

 

 

                                                
75 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
76 Hasil wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII B , Raisya Ainun Nazirah, Senin 10 

Februari 2025, Jam 09.45. 

 77 Hasil wawancara dengan Peserta Didik Kelas IX A, Winda Septiana, Senin 10 Februari 

2025, Jam 09.55. 



62 

 

 

 

b. Upaya Dalam Mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Pada Pembelajaran PAI 

Dariv hasivl rivset yang divlakukan penelivtiv, narasumber yang divwawancarai v 

penelivtiv adalah Bapak Apualudivn, M. Pd, selaku kepala sekolah div SMP Negeriv 1 

Laheiv Kabupaten Barivto Utara, menyatakan bahwa: 

Ada beberapa ivniv upaya yang dapat membantu dalam 

mengivmplementasivkan projek penguatan profivl pelajar pancasivla ivniv, 

yaivtu melivputiv beberapa program sepertiv adanya pengalokasivan dana 

untuk pelaksanaan projek penguatan profivl pelajar Pancasivla sesuaiv 

kemampuan sekolah, dan guru divpersivlahkan memanfaatkan fasivlivtas 

atau sarana prasarana bivsa berupa halaman, gedung atau ruang, musola, 

alat tulivs kantor, dan laivn-laivn.78 

 

Dalam upaya penerapan projek penguatan profivl pelajar Pancasivla pada 

pembelajar div sekolah, guru divbekaliv pengetahuan tentang pelaksanaan 

P5 meskivpun belum maksivmal, adanya semangat guru untuk kolaborasiv 

baivk dengan sesama guru maupun dengan tenaga laivnnya dalam 

ivmplementasiv projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan 

ketersedivaan fasivlivtas sekolah yang mendukung atau relevan terhadap 

pelaksanaannya.79 

 

Berdasarkan hasivl observasiv lapangan div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten 

Barivto Utara, terkaivt penerapan projek penguatan profivl pelajar Pancasivla dalam 

pembelajaran PAI v telah divterapkan beberapa program keagamaan yang rutivn 

divjalankan, sepertiv kegivatan sholat duha berjamaah dan tadarus Al-Qur’an. Kegivatan 

tersebut bertujuan untuk menumbuhkan karakter relivgivus dalam divriv peserta divdivk 

sekalivgus membivasakan mereka untuk mengamalkan nivlaiv-nivlaiv agama dalam 

kehivdupan sehariv-hariv. Sementara ivtu, div luar pembelajaran PAI v, sekolah juga 

mengivntegrasivkan nivlaiv-nivlaiv P5 berbagaiv kegivatan sepertiv program penghivjauan div 

                                                
78 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Apualudin, M. Pd, Rabu 12 Februari 

2025, Jam 10.00-11.15. 
79 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Apualudin, M. Pd, 12 Februari 2025. 
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sekolah yang mencermivnkan kepedulivan terhadap livngkungan sekolah, kegivatan 

ivbadah/kebaktivan yang memperkuat toleransiv terhadap umat beragama, serta adanya 

kegivatan senam kesegaran jasmaniv sebagaiv upaya dalam menanamkan kesadaran 

tentang pentivngnya menjaga kesehatan tubuh. Guru mata pelajaran pendivdivkan 

agama I vslam bekerjasama dengan guru yang menjadiv penanggung jawab kegivatan 

P5 dan guru laivnnya agar dapat memastivkan kegivatan sholat duha berjamaah dan 

tadarus Al-Qur’an berjalan lancar. Dengan adanya kolaborasiv ivniv dapat mendukung 

terbentuknya kebivasaan yang baivk dan memperkuat karakter relivgivus peserta divdivk 

div livngkungan sekolah.80 

c. Penyusunan Modul Ajar 

 

Dariv hasivl rivset penelivtivan yang divlakukan penelivtiv, wawancara dengan bapak 

H. Selamat S. Ag, selaku guru mata pelajaran pendivdivkan agama I vslam div SMP 

Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, menyatakan bahwa: 

Prosesnya divmulaiv dariv penyusunan modul pembelajaran. Salah satu 

bagivan dalam modul ada secara khusus divcantumkan divmensiv profivl 

pelajar Pancasivla. Kemudivan divlanjutkan kepada pemivlivhan model dan 

metode pembelajaran yang divgunakan.81 

  

Adapun terkaivt pemivlivhan model dan metode dalam pembelajaran bapak H. 

Selamat menyatakan bahwa: 

Metode atau strategiv yang divgunakan bivsa bermacam-macam tergantung 

karakterivstivk materiv Pelajaran yang divsampaivkan. Bivsa metode ceramah, 

divskusiv kelompok, pembelajaran berbasivs projek, pembelajaran berbasivs 

masalah, atau yang laivnnya.82 

  

                                                
80 Hasil observasi di SMP Negeri 1 Lahei, 21 Januari 2025, Jam 06.30-07.00. 
81 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
82 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
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Berdasarkan hasivl observasiv kelas yang penelivtiv lakukan, bahwa guru mata 

pelajaran pendivdivkan agama I vslam menggunakan berbagaiv macam metode 

pembelajaran yang divsesuaivkan dengan karakterivstivk materiv pelajaran, belivau tivdak 

hanya mengandalkan merode ceramah, tetapiv juga divskusiv kelompok, dan 

pembelajaran berbasivs projek agar peserta divdivk terlivbat lebivh aktivf dalam proses 

belajar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terkait evaluasi yang 

di lakukan oleh guru PAI terkait P5 dalam pembelajaran  disesuaikan dengan materi 

pembelajaran contohnya seperti makna beriman kepada malaikat, tugas malaikat, 

dan hikmah beriman kepada malaikat. Guru melakukan evaluasi pada materi ini 

melalui refleksi dan umpan balik dari peserta didik. 83 

d. Upaya Menanamkan Nilai-nilai Pancasila Dalam Proses 

Pembelajaran PAI 

 

Dariv hasivl rivset penelivtivan yang divlakukan penelivtiv, wawancara dengan 

Bapak H. Selamat, S. Ag, selaku guru mata pelajaran pendivdivkan agama I vslam div 

SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, menyatakan bahwa: 

Adanya proses yang divmulaiv dariv menyusun modul pembelajaran. Salah 

satu bagivan dalam modul ada secara khusus divcantumkan divmensiv profil 

pelajar Pancasila, kemudivan divlanjutkan kepada pemivlivhan metode dan 

model pembelajaran yang divgunakan. Upaya dalam menanamkan nivlaiv-

nivlaiv Pancasivla dalam pembelajaran PAI v yaivtu dengan memperhativkan 

karakterivstivk dariv materiv yang divsampaivkan. Mivsalnya jivka menyangkut 

akivdah dan ivbadah maka penekanannya pada divmensiv berivman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kalau materiv akhlak maka 

penekanannya pada divmensiv berakhlak muliva atau bivsa juga divmensiv 

yang laivn sepertiv mandivriv dan bergotong royong, dan bahkan divmensiv 

kebhivnekaan global.84 

 

                                                
83 Hasil observasi di Kelas VII B, SMP Negeri 1 Lahei, Kamis 13 Februari 2025, Jam 08.30-

09.45. 
84 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat, S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
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“Selaivn dengan metode ceramah dan tanya jawab, guru juga bivsa 

menerapkan metode divskusiv, bermaivn peran, atau kerja kelompok 

membuat konten.”85  

 

Adapun pernyataan terkaivt upaya dalam mengivmplementasivkan projek 

penguatan profivl pelajar Pancasivla dalam pembelajaran PAI v yang divungkapkan oleh 

bapak H. Selamat S. Ag, bahwa: 

I vmplementasiv projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran PAI v div SMPN 1 Laheiv adalah dengan memasukkan 

divmensiv profivl pelajar Pancasivla baivk dalam modul pembelajaran 

maupun dalam proses pembelajaran. Divmensiv tersebut antara laivn 

Berivman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak muliva, 

mandivriv, bergotong royong, berkbhivnekaan global, bernalar krivtivs, dan 

kreativf. Penakanan dariv masivng-masivng divmensiv profil pelajar Pancasila 

dalam pembelajaran PAI v tergantung materiv yang divsampaivkan.86 

 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 1 Lahei Kabupaten Barito Utara 
 

Berdasarkan hasivl wawancara yang telah divlakukan penelivtiv dengan kepala 

sekolah dan guru div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, terdapat faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan projek penguatan profi vl pelajar 

Pancasivla dalam pembelajaran PAI v div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara. 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasivl wawancara penelivtiv bersama Bapak Apualudivn, M. 

Pd, sebagaiv kepala sekolah div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, 

belivau menyatakan bahwa: 

                                                
85 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat, S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
86 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat, S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
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Ada beberapa faktor pendukung dalam ivmplementasiv projek penguatan 

profil pelajar Pancasila, pertama guru divbekaliv pengetahuan tentang 

pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila (meskivpun belum 

maksivmal), kedua semangat guru untuk berkolaborasiv baivk dengan 

sesama guru maupun dengan tenaga kependivdivkan laivnnya dalam 

ivmplementasiv, terakhivr yang ketivga ketersedivan fasivlivtas sekolah yang 

mendukung atau relavan terhadap pelaksanaannya.87 

 

Pernyataan divatas ivniv juga divdukungan oleh Bapak H. Selamat, S.Ag, 

selaku guru mata pelajaran PAI v div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto 

Utara, belivau menyatakan bahwa: 

Pelativhan secara khusus yang divlaksanakan div sekolah memang tivdak 

ada, tetapiv guru mata pelajaran telah mengivkutiv pelativhan yang 

divlaksanakan secara onlivne. Adapun dukungan laivn dariv sekolah berupa 

motivvasiv dan dukungan morivl kepala sekolah, serta adanya kerjasama 

atau kolaborasiv dengan guru mata pelajaran laivn, guru juga dapat 

menggunakan fasivlivtas sekolah sepertiv musola, lapangan, dan laivn-

laivn.88 

 

Adapun berdasarkan ivnformasiv yang divperoleh melaluiv wawancara 

bersama guru mata pelajaran pendivdivkan agama I vslam, Bapak H. Selamat, S. 

Ag, selaku guru mata pelajaran PAI v div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto 

Utara, menyatakan bahwa: 

Ada beberapa faktor pendukung dalam mengivmplementasivkan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila pada pembelajaran PAI v, sepertiv 

adanya kemauan dariv guru mata pelajaran untuk 

mengivmplementasivkannya dalam pembelajaran, lalu adanya dukungan 

morivl dan motivvasiv dariv kepala sekolah kepada guru, dan saya selaku 

guru mata pelajaran PAI v juga pernah mengivkutiv pelativhan mandivriv 

secara darivng tentang projek penguatan profil pelajar Pancasila.89 

                                                
87 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Apualudin, M. Pd, Rabu 12 Februari 

2025, Jam 10.00-11.15.  
88 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat, S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
89 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat, S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
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Berdasarkan hasivl observasiv div SMP Negeriv 1 Laheiv, salah satu 

faktor pendukung pada penerapan P5 dalam pembelajaran PAI v adalah 

sarana dan prasarana yang memadaiv, sepertiv mushola, pengeras suara untuk 

menunjang ketivka kegivatan keagamaan sepertiv sholat duha dan tadarus Al-

Qur’an serta kegivatan laivnnya, dan fasivlivtas sepertiv ruang kelas yang cukup 

nyaman, kondivsiv livngkungan sekolah yang kondusivf, sehivngga pelaksanaan 

program P5 dalam pembelajaran PAI v bivsa berlangsung secara optivmal dan 

terus berkembang.90 

 

b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasivl wawancara yang divlakukan oleh penelivtiv terkaivt 

faktor penghambat dalam ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla dalam pembelajaran dengan Bapak Apualudivn, M. Pd, selaku 

kepala sekolah div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, belivau 

menyatakan bahwa: 

Ada beberapa faktor penghambat pertama pemahaman guru belum 

maksivmal dalam memahamiv teoriv dan ivmplementasiv projek penguatan 

profil pelajar Pancasila, adanya keterbatasan dana jivka akan 

memprogramkan projek penguatan profil pelajar Pancasila yang 

membutuhkan dana banyak, keterbatasan waktu guru untuk salivng 

berkolaborasiv karena padatnya tugas laivn sekolah dan urusan keluarga. 

Adanya beberapa faktor yang menghambat implementasi projek 

penguatan profil pelajar Pancasila seperti kurangnya pemahaman guru 

dan siswa terhadap konsep projek, keterbatasan waktu akibat padatnya 

kurikulum.91 

 

                                                
90 Hasil observasi di SMP Negeri 1 Lahei, 23 Januari 2025. 
91 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Apualudin, M. Pd, Rabu 12 Februari 

2025, 10.00-11.15. 
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Adapun dariv dua pernyataan divatas yang sudah divsampaivkan oleh 

kepala sekolah dan wakivl kepala sekolah ivniv juga divdukung oleh Bapak H. 

Selamat, S. Ag, selaku guru mata pelajaran PAI v div SMP Negeriv 1 Laheiv 

Kabupaten Barivto Utara, terkaivt faktor penghambat dalam penerapan projek 

penguatan profivl pelajar Pancasivla dalam pembelajaran pendivdivkan agama 

I vslam, belivau mengungkapkan bahwa: 

Kurangnya pemahaman guru terhadap teoriv dan ivmplementasiv projek 

penguatan profil pelajar Pancasila relativf beragam, serta adanya 

sebagivan peserta divdivk yang kurang memahamiv pentivngnya P5 sehivngga 

cenderung mengabaivkan tugas atau jadwal P5.92 

 

“Pelativhan secara khusus yang divlaksanakan sekolah tivdak ada, tetapiv 

guru mata pelajaran telah mengivkutiv pelativhan yang divlaksanakan secara 

onlivne.”93 

Berdasarkan hasivl observasiv, penerapan P5 dalam pembelajaran 

pendivdivkan agama I vslam div SMP Negeriv 1 laheiv terdapat salah satu kendala 

sepertiv keterbatasan waktu. Padatnya jadwal pembelajaran serta alokasiv 

waktu yang terbatas untuk mata pelajaran PAI v membuat guru sivdivkivt 

kesulivtan untuk mengivntegrasivkan kegivatan P5 secara optivmal.94 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
92 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat, S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
93 Hasil wawancara dengan Guru PAI, Bapak H. Selamat, S. Ag, Jum’at 14 Februari 2025, 

Jam 08.30-09.20. 
94 Hasil observasi di Kelas VII B, SMP Negeri 1 Lahei, Kamis 13 Februari 2025, Jam 08.30-

09.45. 
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C. Analisis Data  

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada 

Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Lahei Kabupaten Barito Utara 

 

Dalam mengivmpelementasivkan projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla  pada kurivkulum merdeka dalam pembelajaran PAI v div SMP Negeri v 

1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, terdapat beberapa upaya yang divlakukan 

oleh pivhak sekolah dan guru, antara laivn: 

a. Pemahaman Guru dan Peserta Didik Terkait Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila 

Berdasarkan hasivl wawancara dengan guru mata pelajaran PAI v, 

belivau mempunyaiv pemahaman terkaivt projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla yang merupakan sebuah program yang berfokus pada 

pengembangan potensiv peserta divdivk secara menyeluruh. Guru menyatakan 

bahwa projek penguatan profil pelajar Pancasila divbuat untuk menempatkan 

peserta divdivk sebagaiv subjek utama dalam proses pembelajaran, divmana 

mereka divlativh agar mampu memecahkan masalah, bekerja sama dengan 

orang laivn, dan memberivkan kontrivbusiv yang nyata pada livngkungan 

sekivtarnya. Guru juga menekankan bahwa melaluiv ivmplementasiv P5, peserta 

divdivk divajak untuk menerapkan pengetahuan dan keterampivlan yang telah div 

pelajariv ke dalam kehivdupan nyata. Pernyataan ivniv divdukung dengan teoriv 

Jamivatul Hamivdah dalam jurnal yang berjudul “Pelativhan Penyusunan 

Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla Pada Kepala Sekolah dan Guru-

guru Sekolah Dasar div Kabupaten Banjar-Kalivmantan Selatan”, yang 

menyatakan bahwa projek penguatan profil pelajar Pancasila dapat 
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membantu peserta divdivk dalam mengembangkan sivkap, pengetahuan, dan 

kemampuan mereka. Projek penguatan profil pelajar Pancasila tivdak hanya 

bertujuan untuk mengembangkan aspek akademivk, tetapiv juga menanamkan 

nivlaiv-nivlaiv Pancasivla secara kontekstual dalam penerapan div kehivdupan 

sehariv-hariv. 

Dariv hasivl wawancara dengan salah satu peserta divdivk, iva mempunyaiv 

pemahaman terkaivt projek penguatan profil pelajar Pancasila yang 

menurutnya mampu mendukung dalam pengembangan karakter sesuaiv 

dengan nivlaiv-nivlaiv Pancasivla. Peserta divdivk tersebut juga mengatakan bahwa 

projek penguatan profil pelajar Pancasila membantu juga dalam membentuk 

privbadiv yang berivman, berakhlak muliva, mandivriv, kreativf, memivlivkiv wawasan 

global, serta mempunya nalar krivtivs. Pernyataan ivniv divdukung dengan teoriv 

Melativ dkk, dalam jurnal yang berjudul “I vmplementasiv Projek Penguatan 

Profivl Pelajar Pancasivla (P5) Dalam Kurivkulum Merdeka div Sekolah 

Menengah Atas (SMA)”, yang menyatakan bahwa melaluiv pendivdivkan yang 

berdasarkan nivlaiv-nivlaiv Pancasivla sepertiv berkbhivnekaan global, gotong 

royong, dan mandivriv, berpivkivr krivstivs yang termasuk dalam enam divmensiv 

profivl pelajar Pancasivla. 

b. Upaya Dalam Mengimplementasikan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila di SMP Negeri 1 Lahei Kabupaten Barito 

Utara 

Berdasarkan hasivl rivset yang divlakukan, ada beberapa upaya yang 

divlakukan pivhak sekolah div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, 

untuk mendukung ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar Pancasivla. 
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Adapun salah satu dukungan tersebut adalah pengalokasi van dana khusus 

untuk pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila, yang 

divsesuaivkan dengan kemampuan dan kondivsiv sekolah. Pengelolaan dana ivniv 

divmanfaatkan untuk menunjang berbagaiv kebutuhan selama kegivatan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila berlangsung. Selaivn ivtu juga guru 

divberivkan kebebasan dalam memanfaatkan berbagai v fasivlivtas sekolah 

sebagaiv sarana pendukung dalam pelaksanaan projek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Fasivlivtas tersebut bivsa berupa halaman sekolah, gedung 

atau ruang kelas, musholla, alat tulivs kantor, serta sarana prasarana laivnnya 

yang relevan dengan kebutuhan kegivatan projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla. Pernyataan ivniv divdukung dengan teoriv Rahmiv Hayativ dkk dalam 

buku yang berjudul “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendivdivkan”, yang 

menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang dapat mendukung 

ivmplementasivnya sepertiv ruang kelas, alat-alat/mediva pendivdivkan, halam, 

dan taman sekolah. 

Dalam penerapannya guru juga divbekaliv pengetahuan dasar 

mengenaiv pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila, meskivpun 

pemahaman tersebut perlu divtivngkatkan lagiv. Meskiv demivkivan, terdapat 

semangat kolaborativf yang tivnggiv antara para guru maupun dengan tenaga 

kependivdivkan laivnnya. Hal ivniv menjadiv kekuatan tersendivriv dalam 

mendukung keberlangsungan ivmplementasiv projek penguatan profil pelajar 

Pancasila divsekolah. Pernyataan ivniv divdukung dengan teoriv Luthfiv Emivliv 

Febrivantiv dan Umivl Muhsivnivn dalam jurnal yang berjudul “I vmplementasi v 
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Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla (P5) pada Pembentukan Nivlaiv 

Karakter Sivswa”, menyatakan bahwa pelativhan bagiv guru, serta 

penggabungan projek ke dalam program-program sekolah.  

c. Penyusunan Modul Ajar 

Berdasarkan hasivl wawancara dengan guru PAI v, divketahuiv bahwa 

dalam proses ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar Pancasivla 

divawaliv dengan penyusunan modul pembelajaran yang mencantumkan 

divmensiv profil pelajar Pancasila. Setelah ivtu guru melanjutkan dengan 

pemivlivhan model dan metode pembelajaran yang sesuaiv, sebagaiv upaya 

untuk mendukung tercapaivnya tujuan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila yang lebivh terarah dalam kegivatan pembelajaran. Adapun 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, salah satu upaya guru 

PAI dalam mengimplementasikan P5 terlihat dari proses evaluasi yang 

dilakukan secara kontekstual dan relevan dengan materi pembelajaran. Pada 

materi tentang makna beriman kepada malaikat, tugas-tugas malaikat, dan 

hikmahnya, guru melibatkan peserta didik dalam kegiatan refleksi dan 

umpan balik sebagai bentuk evaluasi. Langkah ini menunjukkan bahwa 

guru tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga mendorong siswa 

untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai keimanan sebagai bagian 

dari pembentukan karakter sesuai dimensi profil pelajar 

Pancasila.Pernyataan ivniv divdukung oleh teoriv Niv Made Divantariv Prativyaksiv 

dkk dalam jurnal yang berjudul “Analivsivs Peran Modul Ajar Kurivkulum 

Merdeka dalam Penerapan Profivl Pancasivla terhadap Pembentukan Karakter 
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Sivswa SMP terkaivt Triv Hivta Karana”, menyatakan bahwa modul ajar dalam 

kurivkulum merdeka mengivntegrasivkan nivlaiv-nivlaiv dariv divmensiv profivl pelajar 

Pancasivla. 

d. Upaya Dalam Menanamkan Nilai-nilai Pancasila Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lahei 

Kabupaten Barito Uatara 

Berdasarkan hasivl wawancara dengan guru PAI v menyatakan bahwa 

ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar Pancasivla dalam pembelajaran 

divmulaiv dengan penyusunan modul yang memuat divmensiv profivl pelajar 

Pancasivla. Kemudivan guru memivlivh model dan metode untuk pembelajaran 

yang relevan. Penanaman nivlaiv-nivlaiv Pancasivla divlakukan dengan 

menyesuaivkan karakterivstivk materiv ajar, sepertiv menekankan divmensiv 

berivman dan bertakwa pada materiv akivdah dan ivbadah, serta divmensiv 

berakhlak muliva, mandivriv, gotong royong, dan kebhivnekaan global pada 

meteriv akhlak dan sosival. Pernyataan ivniv divdukung oleh teoriv Delly Tivana 

Nasutivon dalam jurnalnya yang berjudul “I vnternalivsasiv Nivlaiv Pancasivla 

Dalam Pembelajaran PAI v”, menyatakan bahwa pentivngnya menekankan 

nivlaiv-nivlaiv Pancasivla ke dalam setivap materiv dan dan proses pembelajaran 

PAI v agar dapat mentuk karakter pada peserta divsivk yang sejalan dengan 

nivlaiv-nivlaiv kebangsaan. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka 

Dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Lahei Kabupaten Barito 

Utara 

Berdasarkan hasivl wawancara dengan pivhak sekolah div SMP Negeriv 

1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, dapat div sivmpulkan tentang faktor 

pendukung dan penghambat dalam ivmplementasiv projek penguatan profivl 

pelajar Pancasivla dalam pembelajaran PAI v sangat erat kaivtannya dengan 

livngkungan sekolah. Dukungan penuh dariv kepala sekolah kepada guru-guru 

dan staf sekolah dalam mengivmplementasivkan projek penguatan profil 

pelajar Pancasila adalah faktor utama agar dapat mensukseskan 

penerapannya pada kurivkulum merdeka dalam pembelajaran PAI v. Pemahan 

guru tentang projek penguatan profil pelajar Pancasila, kerjasama guru 

untuk berkolaborasiv dengan baivk sesama guru maupun tenaga kependivdivkan 

laivnnya dalam ivmplementasiv projek penguatan profil pelajar Pancasila, 

ketersedivan fasivlivtas sekolah yang mendukung atau relevan terhadap 

pelaksanaannya. 

Namun terdapat beberapa faktor penghambat juga pada 

ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar pancasivla pada kurivkulum 

merdeka dalam pembelajaran PAI v yang perlu divatasiv. Kurangnya pemahan 

guru dalam memahamiv teoriv dan ivmplementasiv projek penguatan profil 

pelajar Pancasila, keterbatasan dana untuk memprogramkan, dan 

keterbatasan waktu. 
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a. Faktor Pendukung 

1) Kesiapan Guru 

  Berdasarkan hasivl rivset penelivtivan, bahwa guru sudah 

memperoleh bekal terkaivt pengetahuan mengenaiv pelaksanaan projek 

penguatan profivl pelajar Pancasivla, walaupun pemehamannya belum 

sepenuhnya optivmal. Selaivn ivtu, kepala sekolah juga menekankan 

bahwa pentivngnya semangat kolaborativf yang divgunakan oleh para 

guru, baivk jivka bersama dengan rekan sejawat maupun dengan tenaga 

kependivdivkan, sebagaiv salah satu faktor pendukung dalam penerapan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila div sekolah. Pelativhan 

khusus memang belum ada div sekolah secara langsung terkaivt 

ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar Pancasivla. Akan tetapiv 

guru-guru telah mengivkutiv pelativhan secara darivng yang ada divluar 

sekolah sebagaiv upaya mandivriv untuk memahamiv konsep dan 

pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila. Adapun 

pernyataan ivniv divdukung oleh teoriv Nivala Rivsdayana Rahmawativ dan 

Oksivana Jativnivngsivh dalam jurnal yang berjudul “Kesivapan Guru 

dalam Melaksanakan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla div 

SDN Gumeng Mojokerto”, menyatakan bahwa pentivngnya akan 

kesivapan guru terkaivt pemahaman projek penguatan profil pelajar 

Pancasila, agar mempunyaiv kemampuan dalam merancang 

programnya yang sesuaiv, serta adanya kolaborasiv dariv berbagaiv pivhak. 
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2) Dukungan Sarana dan Prasarana 

  Selaivn adanya aspek pemahaman dan kolaborasiv guru, kepala 

sekolah juga menyatakan pentivngnya ketersedivaan fasivlivtas yang 

relevan untuk mendukung ivmplementasiv projek penguatan profivl 

pelajar Pancasivla. Fasivlivtas yang memadaiv menjadiv faktor pendukung 

untuk kegivatan projek dapat terlaksana secara optivmal serta sesuaiv 

dengan tujuan pengembangan karakter peserta divdivk melaluiv projek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Pernyataan ivniv divdukung oleh teoriv 

Suranto, Annur, dan Alfivyanto dalam jurnalnya yang berjudul 

“Pentivngnya Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Menivngkatkan 

Mutu Pendivdivkan” menyatakan bahwa sarana dan prasarana sangat 

pentivng dalam mendukung projek penguatan profil pelajar Pancasila 

pada proses pembelajaran agar dapat berjalan secara optivmal. 

3) Kebijakan Sekolah 

  Adapun kebivjakan sekolah untuk mendukung ivmplementasiv 

projek penguatan profil pelajar Pancasila div SMP Negeriv 1 Laheiv 

Kabupaten Barivto Utara, guru divberivkan dukungan penuh dan 

divbekaliv pengetahuan tentang pelaksanannya meskivpun belum 

maksivmal, serta mendorong kolaborasiv antarguru. Dengan adanya 

kebivjakan ivniv dapat mencivptakan livngkungan yang kondusivf bagiv guru 

dan peserta divdivk dalam menjalankan kegaivatan projek berbasivs nivlaiv-

nivlaiv yang ada dalam pancasivla. Hal ivniv sejalan dengan pendapat Nivala 

Rivsdayana Rahmawativ dan Oksivana Jativnivngsivh pada poivn satu yang 
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menyatakan bahwa pentivngnya akan kesivapan guru terkaivt 

pemahaman projek penguatan profil pelajar Pancasila yang divbekaliv 

pivhak sekolah walaupun belum maksivmal, serta adanya kolaborasiv 

antar berbagaiv pivhak. 

b. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya Pemahaman Guru terhadap Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila 

  Berdasarkan hasivl rivset yang divlakukan penelivtiv div SMP 

Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara, beberapa faktor penghambat 

dalam ivmplementasiv projek penguatan profil pelajar Pancasila, salah 

satunya yaivtu belum maksivmalnya  pemahaman guru terhadap konsep 

dan ivmplementasivnya. Hal ivniv akan berdampak kurang optivmalnya 

penerapan projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam kegivatan 

pembelajaran karena guru belum sepenuhnya bivsa memahamiv 

pendekatan dan strategiv, serta tujuan yang ivngivn divcapaiv dariv program 

tersebut. Dalam pembelajaran PAI v teoriv terkaivt ivmplementasiv projek 

penguatan profil pelajar Pancasila beragam dan masivh belum 

divkuasaiv sepenuhnya oleh guru, hal ivniv dapat mempengaruhiv 

keberlangsungan dalam kegivatan tersebut div kelas. Serta ada sebagivan 

peserta divdivk yang kurang memahamiv pentivngnya projek penguatan 

profil pelajar Pancasila, sehivngga membuat peserta divdivk kurang 

antusivas dalam mengivkutiv kegivatan dan menyelesaivkan tugas yang 

divberivkan. Semua pernyataan divatas ivniv divdukung oleh teoriv Dwiv Nur 
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Annivsa dkk., dalam jurnalnya yang berjudul “Problemativka Guru 

dalam Menerapkan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla (P5) 

Kelas I vV SDN Purwosariv Baru 1”, menyatakan bahwa adanya 

hambatan dalam mengivmplementasivkan projek penguatan profil 

pelajar Pancasila yaivtu keterbatasan pemahaman guru terkaivt projek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh karena ivtu pentivngnya 

pemahaman yang maksivmal dan bagus harus divmivlivkiv guru agar 

proses pembelajaran dalam mengivmplementasivkan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila berjalan dengan lancar. 

2) Kurangnya Pelatihan dan Pendampingan bagi Guru 

  Berdasarkan hasivl rivset penelivtivan yang divlakukan penelivtiv, 

bahwa mivnivmnya pelativhan khusus yang divberivkan oleh sekolah 

terkaivt ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar Pancasivla. 

Walaupun demivkivan, guru PAI v mengatakan bahwa belivau telah 

mengivkutiv pelativhan secara onlivne. Adapun pendampivngan langsung 

div tivngkat satuan pendivdivkan masivh kurang, sehivngga pemahaman dan 

penerapan P5 belum optivmal. Pernyataan ivniv divdukung oleh teoriv Liva 

Rahayu dkk., dalam jurnalnya yang berjudul “Kesivapan Guru dalam 

Mengivmplementasiv Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla (P5) 

pada Kurivkulum Merdeka div Sekolah Dasar”, menyatakan bahwa 

kurangnya pelativhan dan pendampivngan bagiv guru merupakan salah 

satu faktor penghambat ivmplementasiv projek penguatan profil pelajar 

Pancasila yang menyebabkan guru kesusahan dalam memahami vnya. 
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Oleh sebab ivtu pentivngnya pelativhan dan pendampivngan bagiv guru 

agar mempunyaiv pemahaman terkaivt ivmplementasiv projek penguatan 

profil pelajar Pancasila. 

3) Keterbatasan Waktu 

  Berdasarkan hasivl rivset yang divlakukan, bahwa padatnya 

kurivkulum serta terbatasnya waktu dalam pembelajaran menjadiv 

salah satu hambatan juga pada pelakasanaan projek penguatan profivl 

pelajar Pancasivla. Keterbatasan waktu juga dapat membuat kegivatan 

projek sulivt divlaksanakan secara menyeluruh, sehivngga tujuan untuk 

pengembangan karakter peserta divdivk melaluiv projek penguatan profil 

pelajar Pancasila belum tercapaiv secara optivmal. Pernyataan ivniv 

divdukung oleh teoriv Randiv Pratama dan Eka Asivh Febrivaniv dalam 

jurnalnya yang berjudul “Kendala-kendala dalam Pelaksanaan Projek 

Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla (P5) Tema Kearivfan Lokal div 

SMAN 2 Kivnaliv”, menyatakan bahwa keterbatasan waktu adalah 

salah satu faktor penghambat pelaksanaan projek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Maka dariv ivtu pentivngnya perencanaan waktu yang 

lebivh fleksivbel dan mengabungkan dengan kuivkulum agar 

pelaksanaan projek penguatan profivl pelajar Pancasivla tivdak 

menganggu pembelajaran ivntiv dan tetap bivsa mencapaiv tujuan dari v 

penguatan karakter peserta divdivk. 

 

 


